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ABSTRAK 

Desa Lerep di Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, memiliki potensi pertanian yang 

besar terutama pada komoditas alpukat yang mulai panen sejak 2024. Namun, pemanfaatan hasil 

panen masih terbatas pada penjualan segar sehingga rentan terhadap kerusakan pascapanen dan 

fluktuasi harga. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan pemberdayaan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Rejomulyo Desa Lerep melalui inovasi pengolahan alpukat menjadi produk pangan 

bergizi tinggi berbasis formula MODISCO (Modified Dietetic Skimmed Milk and Coconut Oil) 

sebagai Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk mendukung perbaikan gizi masyarakat, serta 

menginisiasi KWT dalam berwirausaha produk es krim. Metode pelaksanaan meliputi sosialisasi, 

pelatihan formulasi dan pengolahan produk, penerapan teknologi tepat guna, pendampingan 

produksi, serta evaluasi mutu. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan KWT dalam teknologi pengolahan alpukat, terbentuknya tim produksi internal, serta 

dihasilkannya produk es krim modisco-alpukat bergizi tinggi dalam kemasan berlabel, serta telah 

dilakukan komersialisasi dengan menjual es krim pada warga sekitas dan tampil dalam kegiatan 

gelar budaya dan seni Desa Lerep. Program ini mendukung ketahanan pangan lokal, pemberdayaan 

perempuan, dan upaya pencegahan stunting melalui diversifikasi pangan fungsional. 

 

Kata kunci: Alpukat, MODISCO, PMT, Diversifikasi Pangan, Pemberdayaan Masyarakat 

 

ABSTRACT 

Lerep Village, located in West Ungaran District, Semarang Regency, has significant agricultural 

potential, particularly for avocado commodities that began harvesting in 2024. However, the 

utilization of the harvest is still limited to fresh fruit sales, making it vulnerable to post-harvest 

damage and price fluctuations. This community service program aims to empower the Rejomulyo 

Women Farmers Group (KWT) in Lerep Village through the innovation of processing avocados into 

nutrient-dense food products based on the MODISCO (Modified Dietetic Skimmed Milk and 

Coconut Oil) formula as supplementary feeding (PMT) to support community nutrition 

improvement. The program also seeks to initiate entrepreneurship among KWT members through 

the production of avocado-based ice cream. The implementation methods included socialization, 

training on formulation and processing, application of appropriate technology, production 

assistance, and quality evaluation. The results showed increased knowledge and skills among KWT 

members in avocado processing technology, the establishment of an internal production team, and 

the successful production of high-nutrition MODISCO–avocado ice cream with labeled packaging. 

Commercialization has also begun through sales to local residents and participation in the village’s 

cultural and arts festival. This program supports local food security, women’s empowerment, and 

stunting prevention efforts through the diversification of functional food products. 

 

Keywords: Avocado, MODISCO, Supplementary Feeding, Food Diversification, Community 

Empowerment 

 

1. PENDAHULUAN 

 Desa Lerep merupakan salah satu desa wisata yang terletak di lereng timur Gunung 

Ungaran, Kecamatan Ungaran Barat, Kabupaten Semarang, dengan luas wilayah 682,32 hektare dan 

topografi yang bervariasi mulai dari datar hingga curam (Desa Lerep, 2023),(Fadilah, Fabiola 

Febrinastri, 2023). Kondisi geografis dan iklim yang sejuk menjadikan desa ini memiliki potensi 

pertanian dan perkebunan yang sangat beragam. Komoditas utama yang dikembangkan meliputi 

durian premium, kopi, cengkeh, singkong, ubi jalar, serta peternakan sapi perah(Bowo Pribadi, 
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2023),(Desa Lerep, 2024). Diversifikasi pertanian telah mulai dilakukan dalam beberapa tahun 

terakhir, terutama melalui penanaman pohon alpukat oleh kelompok tani, sebagai upaya untuk 

mengurangi ketergantungan terhadap komoditas perkebunan berumur panjang yang memiliki 

fluktuasi harga tinggi. Divervikiasi olahan pangan ini umumnya diharapkan hasilnya kemudian 

dijual di Pasar Ndeso(Delisha, 2024). 

 Tahun 2024 menjadi momentum penting bagi masyarakat Desa Lerep karena pohon 

alpukat mulai menghasilkan panen perdana. Komoditas ini memiliki potensi ekonomi yang 

menjanjikan karena permintaan pasar terhadap alpukat relatif stabil, dan kandungan gizinya tinggi 

sehingga dapat diolah menjadi berbagai produk pangan fungsional. Namun, pemanfaatan hasil 

panen alpukat masih sangat terbatas. Selama ini, sebagian besar alpukat dijual dalam bentuk segar 

dengan sistem penjualan konvensional, sementara kemampuan pengolahan masyarakat masih 

rendah. Kondisi ini menyebabkan hasil panen rentan terhadap kerusakan pascapanen (post-harvest 

loss), umur simpan pendek, serta harga jual yang fluktuatif dan sering kali rendah. Oleh karena 

masih baru terbentuk, maka KWT Desa Lerep belum dapat berkembang sebagaimana 

mestinya(Nabhan, 2023). 

 Tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini sejalan dengan SDGs 1) Zero Hunger, 

meningkatkan ketahanan pangan dan gizi masyarakat melalui inovasi produksi PMT berbasis 

alpukat dapat membantu mengatasi masalah kekurangan gizi dan stunting; 2); Good Health and 

Well-being, dengan menyediakan PMT bergizi tinggi, program ini berkontribusi pada peningkatan 

kesehatan serta mendukung upaya pencegahan penyakit akibat kekurangan gizi(Kementerian 

Perencanaan Pembangunan Nasional/ Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, 2021). 

 

2. PERMASALAHAN MITRA 

 Permasalahan tersebut diperparah dengan belum optimalnya akses teknologi pengolahan 

dan penyimpanan, serta minimnya pengetahuan masyarakat terutama kelompok wanita tani dalam 

mengembangkan produk olahan bernilai tambah. Padahal, alpukat memiliki kandungan gizi yang 

sangat potensial seperti lemak tidak jenuh, vitamin E, kalium, dan serat pangan, yang menjadikannya 

sangat cocok sebagai bahan dasar pangan bergizi tinggi, khususnya untuk kelompok masyarakat 

rentan seperti ibu hamil, menyusui, dan balita yang mengalami masalah gizi(Armida Asya Farhani 

& Ni Putu Eka Leliqia, 2023). 

 Di sisi lain, Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam bidang gizi masyarakat, 

terutama tingginya prevalensi stunting dan kurang energi protein (KEP) di beberapa wilayah 

pedesaan. Upaya perbaikan gizi tidak hanya bergantung pada penyediaan produk fortifikasi industri, 

tetapi juga sangat ditentukan oleh pemanfaatan sumber daya pangan lokal secara kreatif dan 

berkelanjutan. Dalam konteks ini, inovasi pengolahan alpukat menjadi pangan fungsional berbasis 

formula MODISCO (Modified Dietetic Skimmed Milk and Coconut Oil) menjadi sangat relevan. 

Formula MODISCO merupakan formulasi WHO yang digunakan untuk rehabilitasi gizi buruk 

karena memiliki kandungan energi, protein, dan lemak seimbang, serta telah banyak dikaji 

efektivitasnya dalam memperbaiki status gizi(Eka et al., 2020),(Pontang & Maryanto, 2020),(Aula 

Rossa, Farrich and Maryanto, 2021),(Nafisah and Maryanto, 2021),(Rahma Sari, Ratnaduhita and 

Maryanto, 2021),(Sugeng Maryanto, 2022),(Maryanto & Wening, 2023). Pemanfaatan Teknologi 

dan Inovasi Berbasis Kearifan Lokal, Pengembangan produk olahan alpukat dengan teknik formula 

MODISCO adalah contoh nyata penerapan riset dan inovasi untuk meningkatkan daya saing produk 

pangan lokal(Prabowo & Gibran, 2024),(Ristekdikti, 2017). 

 Program pengabdian masyarakat ini dirancang sebagai respon terhadap tantangan tersebut, 

dengan fokus pada pemberdayaan Kelompok Wanita Tani (KWT) Rejomulyo Desa Lerep. KWT 

merupakan kelompok masyarakat perempuan yang memiliki peran strategis dalam sektor pangan 

dan rumah tangga. Pemberdayaan KWT melalui pelatihan inovasi pengolahan alpukat dan 

penerapan teknologi tepat guna diharapkan mampu: 1) Mengoptimalkan pemanfaatan hasil panen 

alpukat menjadi produk PMT (Pemberian Makanan Tambahan) bergizi tinggi. 2) Mendorong 

kemandirian pangan lokal, mengurangi ketergantungan terhadap produk luar desa. 3)  Meningkatkan 

ketahanan pangan dan gizi masyarakat, khususnya untuk mencegah dan menanggulangi masalah 

stunting dan KEP. Membuka peluang ekonomi baru bagi perempuan desa melalui pengembangan 

usaha pangan lokal bernilai tambah(Kartikasari et al., 2024),(Azizul et al., 2024),(Novrianty et al., 

2023),(Suyarti, 2022),(Handayani et al., 2025).  

 Kegiatan ini sejalan dengan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), terutama 

SDG 2 (Zero Hunger) dan SDG 3 (Good Health and Well-being). Selain itu, program ini juga 
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mendukung kebijakan nasional dalam Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) bidang Ketahanan 

Pangan dan Pengembangan Agroindustri Berbasis Kearifan Lokal. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, ditegaskan bahwa pengembangan inovasi pengolahan alpukat berbasis formula MODISCO 

bukan hanya sebagai strategi diversifikasi produk pangan lokal, tetapi juga sebagai intervensi 

terpadu yang menggabungkan aspek gizi, teknologi, pemberdayaan masyarakat, dan ekonomi lokal. 

Inisiatif ini diharapkan dapat menjadi model penguatan ketahanan pangan dan pemberdayaan 

perempuan di tingkat desa yang aplikatif dan berkelanjutan(Azra, 2024),(Juwita Pratiwi Lukman, 

2024). Alpukat memiliki masa simpan yang relatif pendek setelah dipanen, sehingga rentan 

mengalami pembusukan jika tidak ditangani dengan baik(Hairun et al., 2021). Tidak adanya fasilitas 

penyimpanan yang memadai seperti cold storage atau ruang penyimpanan berpendingin 

menyebabkan kualitas alpukat menurun sebelum mencapai pasar. Saat ini, proses pascapanen di 

Desa Lerep masih dilakukan secara konvensional, dengan minimnya penggunaan teknologi modern 

untuk penyortiran, penyimpanan, dan pengolahan alpukat. Banyak hasil panen yang mengalami 

kerusakan akibat penanganan yang kurang tepat, sehingga menyebabkan tingginya angka 

kehilangan hasil panen (post-harvest loss)(OFORI, 2022). Di sisi lain, masyarakat Desa Lerep 

belum memiliki akses yang memadai terhadap teknologi pengolahan pangan yang inovatif. Proses 

pengolahan yang masih sederhana membatasi diversifikasi produk turunan alpukat yang bernilai 

tambah tinggi(Ulfah Anis, Yazid Ismi Intara, 2025). Upaya yang didukung dengan pelatihan yang 

tepat, anggota KWT diharapkan dapat mengembangkan produk inovatif berbasis alpukat yang tidak 

hanya meningkatkan nilai gizi yang lebih baik bagi masyarakat terutama dalam mendukung program 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) untuk kelompok rentan(Amsah, 2025). Penerapan formula 

MODISCO dalam pengolahan ini bertujuan untuk memperkaya kandungan zat gizi penting seperti 

lemak sehat, vitamin E, kalium, dan serat, dengan pendekatan berbasis pangan lokal(Maryanto et 

al., 2020). 

 Kegiatan ini bertujuan: (1) Memberdayakan KWT Rejomulyo melalui peningkatan 

keterampilan pengolahan alpukat; (2) Mengembangkan produk PMT bergizi tinggi berbasis alpukat 

dan formula MODISCO; (3) Menginisiasi KWT dalam berwirausaha produk es krim. 

(4)Mendukung ketahanan pangan dan pencegahan stunting di Desa Lerep melalui diversifikasi 

pangan lokal. 

 

3. METODE PELAKSANAAN 

 Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, aplikatif, dan transformatif selama 

8 bulan. Tahapan pelaksanaan meliputi: 1) Sosialisasi: Koordinasi dengan pemerintah desa dan 

KWT, penyampaian urgensi program, konsep MODISCO, dan rencana kegiatan, serta pendaftaran 

peserta. 2) Pelatihan: Teori gizi, konsep MODISCO, praktik pengolahan es krim alpukat. 

3) Penerapan Teknologi Tepat Guna: Penggunaan peralatan sederhana (mixer, oven) dan 

penyusunan SOP. 4) Pendampingan dan Evaluasi: Monitoring produksi, uji organoleptik, dan 

penilaian keterampilan melalui FGD. 5) Keberlanjutan: Pembentukan tim produksi KWT, rencana 

produksi berkala, dan penjajakan izin PIRT. 

 

4. PEMBAHASAN 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui KWT 

 Program pengabdian ini menjadi sarana strategis untuk memberdayakan Kelompok Wanita 

Tani (KWT) Rejomulyo sebagai aktor utama dalam diversifikasi dan inovasi pangan berbasis 

sumber daya lokal. KWT berperan sebagai pelaku langsung dalam seluruh proses kegiatan, mulai 

dari sosialisasi, pelatihan, hingga produksi dan pengemasan produk pangan olahan alpukat. 

Pendekatan partisipatif meningkatkan rasa kepemilikan dan kepercayaan diri anggota KWT. 

Sebelum program berjalan, aktivitas KWT masih terbatas pada penjualan hasil panen secara 

konvensial. Setelah diadakan sosialisasi dan penyampaian materi (Gambar 1 dan 2).  
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Gambar 1. Sosialisasi bersama perangkat desa dan anggota KWT 

Gambar 2. Penyampaian materi oleh tim pengabdi 
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 Hasilnya  anggota KWT mampu memahami konsep PMT berbasis MODISCO. Selanjutnya 

dilakukan pelatihan kepada anggota KWT (Gambar 3 dan 4).  

 Hasil pelatihan anggota KWT mulai menguasai keterampilan teknis pengolahan, 

menjalankan SOP produksi, pengemasan, pelabelan dan membentuk tim inti produksi (Gambar 5 

dan 6). Hal ini mendorong terbentuknya kelembagaan komunitas perempuan yang lebih kuat dan 

berkelanjutan. 

Gambar 3.Demo pembuatan formula modisco 

Gambar 4. Demo pembuatan es krim formula modisco 
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4.2. Kontribusi terhadap Ketahanan Pangan Lokal 

 Program ini mendukung ketahanan pangan melalui pemanfaatan alpukat lokal untuk 

produksi PMT bergizi tinggi. Inovasi pengolahan dengan formula MODISCO meningkatkan nilai 

gizi, memperpanjang umur simpan produk, dan mendorong kemandirian pangan lokal. Produk yang 

dihasilkan sejalan dengan SDGs 2 (Zero Hunger) dan kebijakan RIRN bidang Ketahanan Pangan. 

Masyarakat memperoleh akses lebih baik terhadap pangan bergizi dan terjangkau. 

 

Dampak terhadap Peningkatan Ekonomi Warga 

 Kegiatan ini berdampak langsung terhadap ekonomi lokal. Sebelumnya, alpukat hanya 

dijual segar dengan harga fluktuatif. Kini, KWT mampu mengolahnya menjadi produk bernilai jual 

tinggi seperti es krim modisco-alpukat dalam kemasan berlabel. Penjualan ini masiih terbatas pada 

warga sekitar. Bersamaan itu ada pesanan dari BKKBN yang sedang kunjungan ke desa Lerep, dan 

partisipasi pada kegiatan Kirab Budaya dan Seni Desa Lerep (Gambar 7).  

Gambar 5. Demo pengemasan es krim formula modisco 

Gambar 6. Pelatihan membuat label es krim formula modisco 
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 Dampak ekonomi meliputi: peningkatan nilai tambah produk, peluang usaha rumah tangga, 

peningkatan pendapatan keluarga, serta tumbuhnya wirausaha perempuan desa. Program ini 

memperkuat ekonomi desa berbasis sumber daya lokal. 

 

Sinergi Inovasi, Gizi, dan Ekonomi Lokal 

 Keberhasilan program terletak pada sinergi antara teknologi tepat guna, pemberdayaan 

masyarakat, dan pendekatan gizi. Inovasi produk MODISCO-alpukat menjadi model pemberdayaan 

desa berbasis pangan lokal yang aplikatif, berkelanjutan, dan berdampak pada ketahanan pangan 

serta ekonomi masyarakat. 

 

5. KESIMPULAN  

 Program pengabdian ini berhasil meningkatkan kapasitas KWT Rejomulyo dalam 

pengolahan pangan lokal alpukat berbasis formula MODISCO menjadi produk PMT bergizi tinggi. 

Produk yang dihasilkan berpotensi mendukung perbaikan gizi masyarakat dan meningkatkan 

pendapatan keluarga. Diperlukan tindak lanjut berupa legalisasi produk (PIRT/sertifikasi halal), 

penguatan jaringan pemasaran, dan dukungan kelembagaan untuk scale-up produksi. 
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